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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pola pendidikan akhlak pada masyarakat single parent di Desa Taman
Asri Kecamatan Purbolinggo Lampung Timur terdapat tiga pola
pendidikan yaitu sebagai berikut: melalui pola pendidikan bersifat otoriter
dengan cara memarahi dan memberikan hukuman, pola pendidikan
bersifat demokratis dengan cara memberi hukuman yang logis serta
mengajak anak berdiskusi, dan pola pendidikan bersifat permisif dengan
cara bersikap acuh tak acuh.

2. Akhlak anak di Desa Taman Asri Kecamatan Purbolinggo Lampung
Timur tergolong baik, hal ini terlihat dari kepatuhan anak terhadap
orangtua, khususnya bagi orang tua yang menerapkan pola pendidikan
bersifat otoriter dan pola pendidikan bersifat demokratis. Selain pola
pendidikan yang disebutkan di atas, orang tua di Desa Taman Asri
Kecamatan Purbolinggo Lampung Timur menanamkan pembiasaan dan
pendidikan akidah dan akhlak yang tidak langsung kepada anak-anaknya.

3. Faktor pendukung dan penghambat pola pendidikan akhlak anak yang
dilakukan orang tua tunggal (single parents) di Desa Taman Asri
Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur, yaitu a) faktor
pendukung antara lain: kegiatan pendidikan yang ada di sekolah dan
Lingkungan. b) faktor penghambat antara lain: mereka sangat kesulitan

dalam membagi waktu untuk mendidik anak dan bekerja.

B. Saran
Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Orangtua Single Parent dapat mengubah anggapan bahwa pendidikan
akhlak itu adalah tanggung jawab Sekolah dan TPA.
2. Orangtua Tunggal (Single Parent) harus lebih berperan dalam
menjalankan tugasnya karena Orangtua Tunggal (Single Parent) yang

menjadi peran ganda.
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3. Anak bisa mengikuti aturan-aturan yang diberikan oleh orangtua tunggal
(Single Parent) dalam memberikan pendidikan akhlak yang baik.



